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LAMPIRAN



Lampiran 1 Kuesioner
Hari / Tanggal :

No responden :
Alamat

I. ldentitas Responden
1. Nama Responden

2. lJenis kelamin

3. Umur

4. Pendidikan

5. Pekerjaan

6. Jumlah Anggota Keluarga

7. Status kepemilikan lahan

Il. Pertanyaan responden

L/P
Tahun
: a. Tidak Sekolah c. SMP e. Perguruan Tinggi
b.SD d. SMA

: Orang
: Sewa Pribadi

1. Berapa luas lahan yang bapak/ibu miliki?

a. <0,5 Hektare
b. >1 Hektare
c. 1Hektare

d. <5 Hektare
e. >5 Hektare

2. Berapa jumlah tanaman Kopi yang anda tanami perhektarenya?

a. 500 batang
b. 700 batang
c. 1000 batang
d. 1200 batang
e. 1500 batang

3. Bagaimana kondisi cuaca di daerah bapak saat ini ?

a. Berubah

b. Sangat berubah
c. Biasasaja

d. Dapat diprediksi
e

Tidak dapat diprediksi
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Berapakah produktivitas tanaman Kopi per hektar per tahunnya saat ini?

a. 100-250kg
b. 250-500 kg
c. 700kg

d. 1Ton

e. >1Ton

Dari manakah sumber benih yang anda dapatkan?

a. Pembibitan Sendiri

b. Membeli di penakar

c. Membeli di koperasi daerah

d. Bantuan kelompok tani

e. Bantuan Pemerintah

Apakah melakukan pemangkasan secara berkala terhadap tanaman Kopi anda
berpengaruh terhadap produksi Kopi?

a. Sangat tidak berpengaruh

b. Kurang berpengaruh

c. Biasasaja

d. Berpengaruh

e. Sangat Berpengaruh

Apakah menanam tanaman naungan pada kebun Kopi anda berpengaruh
terhadap produksi Kopi?

a. Sangat tidak berpengaruh

b. Kurang berpengaruh

c. Biasasaja

d. Berpengaruh

e. Sangat Berpengaruh

. Jika akan atau sudah melakukan penanaman baru,apakah pemilihan varietas
nantinya akan berpengaruh terhadap produksi ?

a. Sangat tidak berpengaruh

b. Kurang berpengaruh

c. Biasasaja

d. Berpengaruh

e. Sangat Berpengaruh

64



[ll. Identifikasi upaya menangani perubahan iklim

1. Berapa frekuensi pemangkasan pohon Kopi?

iklim ?

6. Apakah ada bantuan dari pemerintah atau dari pihak terkait selama proses
produksi dan pengolahan?
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A. Kelompok Tani Wonomulyo

a. Hasil Produktivitas dan Curah Hujan

curah hujan Produksi
curah hujan Pearson Correlation 1 -.833
Sig. (2-tailed) 373
N 3 3
Produksi Pearson Correlation -.833 1
Sig. (2-tailed) .373
N 3 3
b. Hasil Produktivitas dan Suhu
suhu Produksi
Suhu Pearson Correlation 1 -.756
Sig. (2-tailed) 454
N 3 3
Produksi Pearson Correlation -.756 1
Sig. (2-tailed) 454
N 3 3
c. Hasil Produktivitas dan Kelembaban
kelembapan Produksi
Kelembapan Pearson Correlation 1 -.982
Sig. (2-tailed) 121
N 3 3
Produksi Pearson Correlation -.982 1
Sig. (2-tailed) 121
N 3 3
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B. Kelompok Tani Subur Makmur

a. Hasil Produktivitas dan Curah Hujan

curah hujan produksi
curah hujan Pearson Correlation 1 =717
Sig. (2-tailed) 491
N 3 3
Produksi Pearson Correlation =717 1
Sig. (2-tailed) 491
N 3 3
b. Hasil Produktivitas dan Suhu
suhu produksi
Suhu Pearson Correlation 1 -.756
Sig. (2-tailed) 454
N 3 3
Produksi Pearson Correlation -.756 1
Sig. (2-tailed) 454
N 3 3
c. Hasil Produktivitas dan kelembaban
Kelembapan Produksi
Kelembapan Pearson Correlation 1 -1.000™
Sig. (2-tailed) .003
N 3 3
Produksi Pearson Correlation -1.000™ 1
Sig. (2-tailed) .003
N 3 3
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Analisis Crosstabs

1. Kelompok Tani Wonomulyo
Pemupukan * Produktivitas

Chi-Square Tests

Value Df Asymptotic Sig (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.9742 .030
Likelihood Ratio 11.703 .008
Linear-by-Linear Association .360 .548
N of Valid Cases 25

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

A8.

Pemangkasan * Produktivitas

Chi-Square Tests

Value Df Asymptotic Sig (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.9432 .047
Likelihood Ratio 7.358 .061
Linear-by-Linear Association 3.397 .065
N of Valid Cases 25

a. 7 cells (87.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

.24.

Naungan * Produktivitas

Chi-Square Tests

Value Df Asymptotic Sig (2-sided)
Pearson Chi-Square 12.5992 .006
Likelihood Ratio 13.427 .004
Linear-by-Linear Association 9.540 .002
N of Valid Cases 25

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

.28.
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2. Kelompok Tani Subur Makmur
Pemupukan * Produktivitas

Chi-Square Tests

Value Df Asymptotic Sig (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.2592 .026
Likelihood Ratio 10.762 .013
Linear-by-Linear Association 1.967 161
N of Valid Cases 25

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is .40.

Pemangkasan * Produktivitas

Chi-Square Tests

Value Df Asymptotic Sig (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.6032 .035
Likelihood Ratio 9.782 .021
Linear-by-Linear Association 4,556 .033
N of Valid Cases 25

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is .36.

Naungan * Produktivitas

Chi-Square Tests

Value Df Asymptotic Sig (2-sided)
Pearson Chi-Square 12.5992 .006
Likelihood Ratio 13.427 .004
Linear-by-Linear Association 9.540 .002
N of Valid Cases 25

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is .28.
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Analisis Chi-square

Kelompok Tani Wonomulyo

1. Produktivitas * Pemupukan

Asymptotic
Value df Significance (2-
sided)
Pearson Chi-Square 8.9742 3 .030
Likelihood Ratio 11.703 3 .008
Linear-by-Linear Association .360 1 .548
N of Valid Cases 25

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5.

expected count is .48.

2. Produktivitas * Pemangkasan

The minimum

Asymptotic
Value df Significance (2-
sided)
Pearson Chi-Square 7.9432 3 .047
Likelihood Ratio 7.358 3 .061
Linear-by-Linear Association 3.397 1 .065
N of Valid Cases 25

a. 7 cells (87.5%) have expected count less than 5

expected count is .24.

3. Produktivitas * Naungan

. The minimum

Asymptotic
Value df Significance (2-
sided)
Pearson Chi-Square 12.5992 3 .006
Likelihood Ratio 13.427 3 .004
Linear-by-Linear Association 9.540 1 .002
N of Valid Cases 25

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .28.
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Kelompok Tani Subur Makmur

1. Produktivitas * Pemupukan

PEMUPUKAN
- Total
sedang tinggi
Rendah la 2a 3
sedang 14a 4 18
PRODUKTIVITAS .

tinggi Oa 3 3

sangat tinggi 0Oa 1a 1

Total 15 10 25

Each subscript letter denotes a subset of PEMUPUKAN categories whose
column proportions do not differ significantly from each other at the .05

level.

2. Produktivitas * Pemangkasan

Asymptotic
Value df Significance (2-
sided)
Pearson Chi-Square 8.6032 3 .035
Likelihood Ratio 9.782 3 .021
Linear-by-Linear Association 4.556 1 .033
N of Valid Cases 25

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .36.

3. Produktivitas * Naungan

Asymptotic
Value df Significance (2-
sided)
Pearson Chi-Square 12.5992 3 .006
Likelihood Ratio 13.427 3 .004
Linear-by-Linear Association 9.540 1 .002
N of Valid Cases 25

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .28.
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